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 Festival Anak Sholeh merupakan salah satu program kerja 
mahasiswa KKN UIN Alauddin Makassar yang dilaksanakan di Desa 
Batu Putih, Kecamatan Mallawa, Kabupaten Maros. Program ini 
dilatarbelakangi oleh rendahnya minat dan partisipasi anak-anak 
dalam kegiatan keagamaan yang bersifat edukatif dan kompetitif. 
Tujuan dilaksanakannya Festival Anak Sholeh yaitu untuk 
meningkatkan semangat belajar agama Islam, meningkatkan 
minat dan bakat anak dalam bidang keagamaan, serta 
meningkatkan rasa percaya diri anak-anak di Desa Batu Putih. 
Dalam pelaksanaannya terdapat empat kategori perlombaan, 
yaitu lomba hafalan doa harian, lomba hafalan surah pendek, 
lomba adzan, dan lomba baca Al-Qur’an. Metode pelaksanaan 
kegiatan dilakukan melalui tahap observasi kebutuhan, sosialisasi, 
pembinaan peserta, pelaksanaan perlombaan, evaluasi, dan 
pemberian penghargaan. Hasil kegiatan menunjukkan bahwa 
anak-anak menjadi lebih antusias mengikuti kegiatan keagamaan, 
lebih berani tampil di depan umum, serta memiliki rasa percaya 
diri yang lebih baik setelah mengikuti Festival Anak Sholeh. Hal 
ini terlihat dari meningkatnya partisipasi anak-anak dalam 
kegiatan masjid dan TPA setelah program berlangsung. Dengan 
demikian, Festival Anak Sholeh menjadi salah satu strategi 
pembinaan karakter religius anak melalui pendekatan edukatif 
dan kompetitif. 

Kata Kunci: 

Festival Anak Sholeh 
Nilai religius 
Karakter anak 
KKN 
Pendidikan keagamaan  

ABSTRACT 
 Festival Anak Sholeh is one of the community service programs 

organized by KKN students of UIN Alauddin Makassar in Batu Putih 
Village, Mallawa District, Maros Regency. This program was 
motivated by the low interest and participation of children in 
educational and competitive religious activities. The objectives 
of this program are to increase enthusiasm for learning Islam, 
improve children’s interests and talents in religious fields, and 
enhance children’s self-confidence in Batu Putih Village. The 
festival consisted of four competition categories, namely daily 
prayer memorization, short surah memorization, adzan 
competition, and Qur’an recitation competition. The 
implementation methods included needs observation, 
socialization, participant coaching, competition activities, 
evaluation, and awarding sessions. The results showed that 
children became more enthusiastic in participating in religious 
activities, more confident in appearing in public, and more 
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motivated to develop their religious abilities after joining the 
festival. This can be seen from the increased participation of 
children in mosque and Qur’anic learning center activities after 
the program. Therefore, Festival Anak Sholeh can be considered 
an effective strategy for developing children’s religious 
character through educational and competitive approaches. 

© 2026 PPM LP2M, UIN Alauddin Makassar, Indonesia. 

PENDAHULUAN 
Kuliah Kerja Nyata (KKN) merupakan salah satu bentuk pengabdian 

kepada masyarakat yang dilaksanakan mahasiswa sebagai bagian dari 
implementasi Tri Dharma Perguruan Tinggi. Melalui program KKN, mahasiswa 
tidak hanya dituntut untuk memahami kondisi sosial masyarakat, tetapi juga 
mampu memberikan kontribusi nyata dalam menyelesaikan berbagai persoalan 
yang ada di lingkungan masyarakat. Program KKN diharapkan dapat memberikan 
manfaat bagi masyarakat sekaligus menjadi sarana pengembangan kemampuan 
sosial mahasiswa dalam mengimplementasikan ilmu pengetahuan secara 
langsung (Syam et al., 2025). 

Salah satu bidang yang menjadi perhatian dalam pelaksanaan KKN adalah 
bidang keagamaan, khususnya pembinaan anak-anak. Anak-anak merupakan 
kelompok usia yang berada pada masa pembentukan karakter sehingga 
penanaman nilai keagamaan pada tahap ini akan berpengaruh terhadap sikap dan 
perilaku mereka pada masa mendatang (Daradjat, 2012). Pendidikan karakter 
pada dasarnya merupakan sistem penanaman nilai kebaikan yang mencakup 
aspek pengetahuan, kesadaran, dan tindakan nyata dalam kehidupan sehari-hari 
(Majid & Andayani, 2012). 

Penanaman nilai religius tidak dapat hanya diserahkan kepada lembaga 
sekolah. Keluarga dan masyarakat memiliki peran yang sama besar karena 
sebagian besar waktu anak justru dihabiskan di luar ruang kelas (Hasbullah, 
2012). Oleh sebab itu, kegiatan keagamaan berbasis masyarakat menjadi jalur 
pendidikan nonformal yang strategis untuk memperkuat karakter religius anak 
(Mulyasa, 2011; Omeri, 2015). 

Secara yuridis, penguatan nilai keagamaan pada anak sejalan dengan 
amanat Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem 
Pendidikan Nasional yang menegaskan bahwa pendidikan nasional bertujuan 
mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan 
bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa serta berakhlak mulia. Amanat tersebut 
menunjukkan bahwa aspek religius merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari 
tujuan pendidikan di Indonesia (Zubaedi, 2011; Wibowo, 2012). 

Salah satu program unggulan yang dilaksanakan mahasiswa KKN di Desa 
Batu Putih adalah Festival Anak Sholeh. Program ini dipilih karena dinilai mampu 
menjadi sarana pembinaan karakter religius anak melalui kegiatan yang edukatif 
dan kompetitif. Festival Anak Sholeh merupakan kegiatan perlombaan 
keagamaan yang dirancang untuk meningkatkan minat dan bakat anak-anak 
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dalam bidang agama, sekaligus membangun rasa percaya diri mereka dalam 
tampil di depan umum. 

Desa Batu Putih, Kecamatan Mallawa, Kabupaten Maros memiliki sarana 
keagamaan berupa Masjid Nurul Yasin Al-Muhtadar serta kegiatan TPA yang 
berjalan secara rutin. Berdasarkan hasil observasi awal mahasiswa KKN, kegiatan 
keagamaan anak-anak di desa tersebut umumnya masih terbatas pada rutinitas 
mengaji harian dan belum diimbangi dengan kegiatan yang bersifat kompetitif 
maupun apresiatif. 

Kondisi tersebut menyebabkan anak-anak jarang memperoleh 
kesempatan menampilkan kemampuan keagamaan yang telah mereka pelajari di 
hadapan orang banyak. Sebagian anak yang sebenarnya memiliki kemampuan 
membaca Al-Qur'an dan menghafal surah dengan baik justru terlihat ragu ketika 
diminta tampil. Padahal, rasa percaya diri merupakan modal penting bagi anak 
untuk mengembangkan bakat dan minat yang dimilikinya (Rizky Wifa dkk., 2024). 

Dalam pelaksanaan Festival Anak Sholeh terdapat beberapa kategori 
perlombaan, yaitu lomba hafalan doa harian, hafalan surah pendek, adzan, dan 
baca Al-Qur’an. Kegiatan tersebut bertujuan untuk meningkatkan kemampuan 
dasar keagamaan anak-anak sekaligus membangun keberanian dan jiwa 
kompetitif yang positif. Menurut Santih Anggereni et al. (2023), rasa percaya diri 
anak tidak muncul dengan sendirinya, melainkan terbentuk melalui proses 
pembiasaan, latihan, dan interaksi sosial yang berlangsung secara 
berkesinambungan (Anggereni et al., 2023). 

Selain meningkatkan rasa percaya diri, Festival Anak Sholeh juga menjadi 
media penanaman nilai religius pada anak-anak sejak dini. Pendidikan karakter 
religius sangat penting untuk membentuk sikap dan perilaku anak dalam 
kehidupan sehari-hari. Kegiatan keagamaan yang dikemas secara menarik dapat 
menjadi sarana efektif dalam membangun kebiasaan positif dan meningkatkan 
kedekatan anak dengan lingkungan masjid (Siregar et al., 2025). 

Festival Anak Sholeh sendiri bukan bentuk kegiatan yang baru dalam ranah 
pengabdian kepada masyarakat. Kegiatan serupa telah dilaksanakan di berbagai 
daerah dan menunjukkan hasil yang konsisten. Penyelenggaraan Festival Anak 
Sholeh di Dusun Seropan I, Desa Munthuk, Kecamatan Dlingo, misalnya, mampu 
meningkatkan minat anak-anak dalam mempelajari ilmu agama (Maryani & 
Noveryal, 2019), sedangkan kegiatan di Desa Leang-Leang, Kabupaten Maros, 
menunjukkan bahwa perlombaan Islami efektif menumbuhkan semangat belajar 
agama pada anak (Aswar & Rosmita, 2020). 

Temuan serupa juga dilaporkan dari daerah lain. Festival Anak Sholeh di 
Dusun Kunden, Sendangsari, Pajangan, Bantul terbukti menjadi sarana 
penanaman nilai religius bagi anak-anak (Ni'mah dkk., 2023; Amiruddin dkk., 
2026), sementara kegiatan di Desa Cempaka Mulia Timur mampu menggali 
potensi sekaligus meningkatkan semangat religiusitas peserta (Bahri dkk., 2023). 
Kegiatan sejenis di Desa Buluh Duri bahkan menempatkan festival sebagai media 
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pembinaan karakter dan akhlak anak berbasis komunitas yang melibatkan orang 
tua, guru, dan tokoh masyarakat (Nurhayani dkk., 2025). 

Oleh karena itu, artikel ini bertujuan untuk mendeskripsikan pelaksanaan 
Festival Anak Sholeh sebagai salah satu strategi meningkatkan nilai religius dan 
partisipasi keagamaan anak-anak di Desa Batu Putih. 

METODE PENELITIAN 
Kegiatan Festival Anak Sholeh dilaksanakan pada tanggal 09–10 Mei 2026 

di Masjid Nurul Yasin Al-Muhtadar, Desa Batu Putih, Kecamatan Mallawa, 
Kabupaten Maros. Sasaran kegiatan adalah anak-anak usia SD/MI dan santri TPA 
di Desa Batu Putih dengan jumlah peserta sebanyak 47 orang. 

Metode pelaksanaan kegiatan dilakukan melalui beberapa tahapan, yaitu 
observasi kebutuhan masyarakat, sosialisasi program, pembinaan peserta, 
pelaksanaan perlombaan, evaluasi kegiatan, dan pemberian penghargaan. Tahap 
observasi dilakukan untuk mengetahui kondisi dan kebutuhan anak-anak terkait 
kegiatan pembinaan keagamaan di Desa Batu Putih. 

Tahap sosialisasi dilakukan bersama pengurus masjid, pemerintah desa, 
guru TPA, dan masyarakat mengenai tujuan serta mekanisme kegiatan Festival 
Anak Sholeh. Setelah itu dilakukan pembinaan kepada peserta sebagai bentuk 
persiapan sebelum perlombaan dilaksanakan. Pembinaan dilakukan dengan 
memberikan pelatihan hafalan doa harian, surah pendek, teknik adzan, dan 
membaca Al-Qur’an sesuai kaidah tajwid. 

Pembinaan peserta dilaksanakan beberapa hari sebelum perlombaan dan 
bertempat di masjid serta ruang belajar TPA. Pada pembinaan lomba hafalan doa 
harian, peserta dibimbing melafalkan doa dengan makhraj yang benar dan 
menghafalnya secara bertahap. Pada pembinaan hafalan surah pendek, peserta 
dilatih mengulang surah dari Ad-Dhuha hingga An-Nas dengan memperhatikan 
kaidah tajwid. 

Tahap pelaksanaan dilakukan dalam bentuk perlombaan yang terdiri atas 
empat kategori, yaitu lomba hafalan doa harian, hafalan surah pendek, adzan, 
dan baca Al-Qur’an. Penilaian dilakukan oleh dewan juri berdasarkan kelancaran, 
tajwid, makhraj, penghayatan, dan keberanian peserta dalam tampil di depan 
umum. 

Kriteria penilaian disusun secara tertulis dan disampaikan kepada peserta 
sebelum perlombaan dimulai agar penilaian berlangsung transparan. Pada lomba 
hafalan doa harian, aspek yang dinilai meliputi ketepatan bacaan, kelancaran 
hafalan, dan adab membaca doa. Pada lomba hafalan surah pendek, penilaian 
mencakup kelancaran hafalan, ketepatan tajwid, dan kualitas suara. Lomba 
adzan dinilai dari makhraj huruf, irama dan kualitas suara, serta kelancaran dan 
adab, sedangkan lomba baca Al-Qur'an dinilai dari makhraj dan tajwid, 
kelancaran membaca, serta sikap dan adab peserta. 

Keberhasilan kegiatan diukur berdasarkan tingkat partisipasi peserta, 
antusiasme masyarakat, serta perubahan sikap dan rasa percaya diri anak-anak 
setelah mengikuti kegiatan.  
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HASIL DAN PEMBAHASAN 
Festival Anak Sholeh merupakan salah satu program kerja unggulan 

mahasiswa KKN UIN Alauddin Makassar di Desa Batu Putih. Kegiatan ini 
dilaksanakan selama dua hari dan mendapat respon positif dari masyarakat serta 
pengurus masjid setempat. 

Pelaksanaan kegiatan diawali dengan pembukaan resmi oleh Kepala Desa 
yang diwakili oleh Sekretaris Desa. Setelah pembukaan, kegiatan dilanjutkan 
dengan pelaksanaan perlombaan secara bergantian sesuai kategori yang telah 
ditentukan. Anak-anak terlihat sangat antusias mengikuti setiap rangkaian 
kegiatan yang dilaksanakan.  

Tabel 1. Uraian Kegiatan Pelaksanaan Festival Anak Sholeh 

No. Uraian Kegiatan Keterangan 

1 Nama Kegiatan Festival Anak Sholeh 

2 Lokasi Masjid Nurul Yasin Al-Muhtadar 

3 Waktu Pelaksanaan 09–10 Mei 2026 

4 Jumlah Peserta 52 Peserta 

5 Sasaran Anak-anak SD/MI dan Santri TPA 

6 Jenis Lomba Doa Harian, Surah Pendek, Adzan, Mengaji 

Sebelum perlombaan dilaksanakan, panitia terlebih dahulu memberikan 
pembinaan dan pengarahan kepada peserta terkait tata cara perlombaan dan 
teknik dasar dalam setiap cabang lomba. Pembinaan ini bertujuan agar peserta 
memahami aturan perlombaan dan lebih siap mengikuti kegiatan. 

Berdasarkan Tabel 1, kegiatan diikuti oleh 52 peserta yang tersebar pada 
empat cabang lomba, yaitu 16 peserta lomba hafalan doa harian, 10 peserta 
lomba hafalan surah pendek, 14 peserta lomba adzan, dan 12 peserta lomba baca 
Al-Qur'an. Sebaran tersebut menunjukkan bahwa lomba hafalan doa harian 
menjadi cabang yang paling diminati, sedangkan lomba hafalan surah pendek 
memiliki peserta paling sedikit karena menuntut persiapan hafalan yang lebih 
panjang. 

Adapun penjelasan dari masing-masing kategori perlombaan adalah 
sebagai berikut : 
1. Lomba Hafalan Doa Harian 

Pelaksanaan lomba hafalan doa sehari-hari diawali dengan pemberian 
pembekalan kepada anak-anak Desa Batu Putih mengenai pentingnya memahami 
dan menghafal doa-doa yang digunakan dalam kehidupan sehari-hari. Kegiatan 
pelatihan dilakukan dengan membimbing peserta dalam pelafalan doa yang baik 
dan benar serta membantu mereka menghafal bacaan doa dengan lancar. 
Perlombaan ini diikuti oleh sekitar 16 anak yang merupakan perwakilan dari TPA 
serta setiap sekolah dasar yang ada di Desa Batu Putih. Dalam perlombaan 
tersebut, dipilih tiga peserta terbaik yang dinilai memiliki kemampuan paling 
baik dalam menghafal dan melafalkan doa sehari-hari. Adapun penilaian lomba 
mencakup beberapa aspek, yaitu ketepatan bacaan, kelancaran hafalan, serta 
adab dalam membaca doa. 
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Gambar 1. Dokumentasi Lomba Doa Harian 

2. Lomba Hafalan Surah Pendek 
Pada lomba hafalan surah pendek, penilaian dilakukan berdasarkan 

beberapa aspek, yaitu makhraj huruf, penerapan tajwid, adab, serta kelancaran 
dalam membaca Al-Qur’an. Perlombaan ini diikuti oleh sekitar 10 anak yang 
merupakan perwakilan dari TPA serta setiap sekolah dasar yang ada di Desa Batu 
Putih. Materi hafalan yang dilombakan mencakup surah mulai dari Ad-Dhuha 
hingga An-Nas. Dalam pelaksanaannya, setiap peserta mengambil undian untuk 
menentukan surah yang akan dibacakan. Dari seluruh peserta yang mengikuti 
lomba, dipilih tiga orang pemenang yang dinilai memiliki kemampuan terbaik 
dalam menghafal surah pendek. Adapun penilaian dalam lomba tersebut meliputi 
beberapa aspek, yaitu kelancaran hafalan, ketepatan tajwid, serta kualitas suara 
peserta saat membacakan hafalan. 

 
Gambar 2. Dokumentasi Lomba Hafalan Surah Pendek 

3. Lomba Adzan 
Pelaksanaan lomba adzan diawali dengan pemberian pembekalan kepada 

anak-anak Desa Batu Putih terkait penguasaan teknik adzan yang baik dan benar. 
Kegiatan pelatihan dilakukan dengan melatih pelafalan bacaan adzan serta 
pengaturan napas yang tepat. Perlombaan ini diikuti oleh sekitar 14 anak yang 
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merupakan perwakilan dari TPA serta setiap sekolah dasar yang ada di Desa Batu 
Putih. Dalam perlombaan tersebut, dipilih tiga peserta terbaik yang dinilai paling 
mampu menguasai teknik adzan. Adapun penilaian lomba adzan mencakup 
beberapa aspek, yaitu makhraj huruf, irama dan kualitas suara, serta kelancaran 
dan adab saat melantunkan adzan. 

 
Gambar 3. Dokumentasi Lomba Adzan 

4. Lomba Baca Al-Qur’an 
Lomba membaca Al-Qur’an merupakan kegiatan yang bertujuan untuk 

meningkatkan kemampuan peserta dalam membaca Al-Qur’an dengan baik dan 
benar sesuai kaidah tajwid. Kegiatan ini juga menjadi sarana untuk 
menumbuhkan kecintaan anak-anak terhadap Al-Qur’an serta membiasakan 
mereka membaca Al-Qur’an dengan tartil. Dalam pelaksanaannya, setiap peserta 
akan membacakan surah yang dipilih oleh juri, mulai dari Surah An-Naba hingga 
Surah Al-Lail. Perlombaan ini diikuti oleh sekitar 12 anak yang merupakan 
perwakilan dari TPA serta setiap sekolah dasar yang ada di Desa Batu Putih. 
Adapun penilaian dalam lomba ini meliputi beberapa aspek, yaitu makhraj dan 
tajwid, kelancaran membaca, serta sikap dan adab peserta selama membacakan 
Al-Qur’an. Melalui kegiatan ini, diharapkan peserta dapat lebih termotivasi untuk 
terus memperbaiki kemampuan membaca Al-Qur’an dan menerapkan adab yang 
baik dalam membacanya. 
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Gambar 4. Dokumentasi Lomba Baca Al-Qur’an 

Setiap perlombaan dinilai oleh tiga orang juri, terdiri atas satu juri dari 
mahasiswa KKN serta dua juri lainnya yang berasal dari Desa Pa’lalakkang. 
Keempat cabang lomba dilaksanakan secara bersamaan, dan setiap anak 
diberikan kebebasan untuk memilih kategori lomba yang ingin diikuti. Setelah 
seluruh rangkaian perlombaan selesai, kegiatan dilanjutkan dengan pengumuman 
para pemenang serta penyerahan hadiah. Tingginya antusiasme anak-anak serta 
kemudahan dalam mengarahkan peserta menjadi salah satu faktor utama yang 
mendukung keberhasilan kegiatan ini. 

Secara umum, pelaksanaan Festival Anak Sholeh di Desa Batu Putih 
memberikan dampak positif pada beberapa aspek. Aspek pertama adalah 
peningkatan kemampuan dasar keagamaan peserta. Proses pembinaan yang 
dilakukan sebelum perlombaan membuat anak-anak mengulang hafalan dan 
bacaan mereka secara lebih intensif dibandingkan kegiatan mengaji harian. 
Pengulangan tersebut memberikan manfaat ganda, yaitu memperkuat hafalan 
sekaligus memperbaiki bacaan sesuai kaidah tajwid (Purba & Maturidi, 2019). 

Aspek kedua adalah tumbuhnya keberanian dan rasa percaya diri. 
Sebagian peserta pada awalnya terlihat ragu untuk tampil di hadapan penonton, 
namun setelah beberapa peserta selesai tampil, peserta berikutnya menjadi 
lebih berani. Hal ini menegaskan bahwa rasa percaya diri anak terbentuk melalui 
pembiasaan, latihan, dan interaksi sosial yang berlangsung secara 
berkesinambungan (Anggereni dkk., 2023) dan turut mendorong keterlibatan 
anak dalam kegiatan masjid serta TPA setelah program berlangsung (Siregar dkk., 
2025). 

Meskipun demikian, terdapat beberapa kendala yang dihadapi selama 
pelaksanaan kegiatan. Keterbatasan waktu pembinaan membuat sebagian 
peserta belum sepenuhnya siap ketika tampil. Selain itu, pelaksanaan keempat 
cabang lomba secara bersamaan menyebabkan sebagian penonton berpindah-
pindah lokasi sehingga suasana sempat kurang kondusif. Kendala tersebut diatasi 
dengan pembagian tugas panitia secara lebih terstruktur serta pengaturan ulang 
urutan penampilan peserta. 

Selain berdampak pada peserta, kegiatan ini juga memperkuat hubungan 
sosial antarwarga. Orang tua yang mengantar anak-anak turut hadir menyaksikan 
jalannya perlombaan sehingga tercipta interaksi antara masyarakat, pengurus 
masjid, guru TPA, dan mahasiswa KKN. Festival Anak Sholeh memang tidak hanya 
berfungsi sebagai ajang perlombaan, tetapi juga sebagai sarana pendidikan 
karakter yang melibatkan seluruh elemen masyarakat (Pulungan dkk., 2024; 
Syam dkk., 2025). 

Dari sisi keberlanjutan, pemerintah desa dan pengurus Masjid Nurul Yasin 
Al-Muhtadar menyatakan kesediaan menjadikan Festival Anak Sholeh sebagai 
agenda rutin, misalnya pada peringatan hari besar Islam. Keberlanjutan tersebut 
membutuhkan penyusunan panitia tetap, penyediaan anggaran sederhana, serta 



 Pangulu Abdi: Jurnal Pengabdian Kepada Masyarakat 
Vol. VI No. 1, Mei 2026 Hal 27 – 36 
	
  = 

 35 

pendampingan tokoh agama setempat agar kegiatan tidak berhenti setelah masa 
pengabdian mahasiswa berakhir. 

SIMPULAN  
Pelaksanaan Festival Anak Sholeh di Desa Batu Putih menunjukkan bahwa 

kegiatan keagamaan yang dikemas secara edukatif dan kompetitif mampu 
menjadi sarana efektif dalam meningkatkan nilai religius, rasa percaya diri, serta 
partisipasi anak-anak dalam aktivitas keagamaan. Melalui berbagai cabang 
perlombaan yang dilaksanakan, anak-anak tidak hanya memperoleh pengalaman 
belajar agama yang menyenangkan, tetapi juga terdorong untuk lebih berani 
tampil di depan umum dan meningkatkan kemampuan dasar keagamaan mereka. 
Antusiasme peserta dan dukungan masyarakat menjadi faktor penting dalam 
keberhasilan program ini. Kegiatan ini juga memberikan dampak positif terhadap 
meningkatnya keterlibatan anak-anak dalam kegiatan masjid dan TPA setelah 
program berlangsung. Oleh karena itu, Festival Anak Sholeh dapat dijadikan 
sebagai salah satu bentuk pembinaan karakter religius anak yang berkelanjutan 
di lingkungan masyarakat. Ke depan, diperlukan dukungan dan kerja sama yang 
lebih aktif dari pemerintah desa, pengurus masjid, guru TPA, dan masyarakat 
agar kegiatan serupa dapat dilaksanakan secara rutin dan dikembangkan dengan 
cakupan kegiatan yang lebih luas sehingga mampu memberikan manfaat yang 
lebih optimal bagi perkembangan karakter dan pendidikan keagamaan anak-
anak. 
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